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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh iklim organisasi dan
kecerdasan emosional tethadap organizational citizenship behavior melalui motivasi sebagai
variabel infervening. Penelitian ini dilakukan pada karyawan depantemen produksi PT. Mayora
Indah Tbk dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner dengan skala /ikers 1-5. Analisis data menggunakan metode
kuantitatif SEM-PLS dengan bantuan soffware Smart-PLS 3.0. Hasil dari penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap
organizational citigenship behavior. Serta iklim organisasi dan kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja. Sedangkan pada variabel iklim organisasi dan motivasi
kerja tidak berpengaruh signifikan tethadap organizational citizenship behavior. Penelitian ini juga
menghasilkan bahwa variabel motivasi kerja tidak dapat memediasi hubungan antara iklim
organisasi dan kecerdasan emosional tethadap organizational citizenship bebavior.

Kata Kunci: iklim organisasi, kecerdasan emosional, organigational citizenship behavior, motivast

kerja

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan pilar utama untuk menopang sebuah perusahaan atau
organisasi. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dapat membantu
perusahaan untuk menggapai tujuan di masa depan. Dessler (2003) menjelaskan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan proses memperoleh, melatih, menilai dan
memberikan kepada karyawan, memerhatikan hubungan kerja mereka kesehatan dan
masalah keadilan. Sedangkan menurut Snell dan Bohlander (2016) sumber daya manusia
merupakan sebuah gagasan bahwa organisasi “bersaing melalui manusia” menyoroti fakta
bahwa pencapaian kesuksesan semakin bergantung pada kemampuan organisasi untuk
mengelola bakat, atau sumber daya manusia. Istilah adalah modal manusia menggambarkan
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nilai ekonomi dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan karyawan. Meskipun nilai
asset ini mungkin tidak muncul secara langsung di neraca perusahaan namun, memiliki
dampak yang luar biasa pada kinerja organisasi.

Organizational citizenship bebavior (OCB) menjadi salah satu perilaku yang dianggap
penting serta harus dimiliki oleh sumber daya manusia organisasi dengan tujuan mendukung
efektivitas dan pengembangan organisasi. OCB menurut Organ dan Konovsky (1989)
merupakan sebuah tindakan yang bukan kewajiban, tidak memperhitungkan kepentingan
sendiri, tidak memerlukan uraian pekerjaan atau sistem kompensasi formal, bersifat sukarela
dan menerima arahan khusus tanpa perintah. Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2013)
mendefinisikan OCB sebagai perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kefja
formal seorang karyawan namun mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif.

Motivasi merupakan elemen penting dalam perusahaan guna untuk meningkatkan
kemampuandan produktivitas yangdimiliki oleh seorang karyawan. Menurut Luthans (2011)
mendefinisikan motivasi sebagai proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan
akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang
ditunjukkan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila nilai tidak terjadi maka akan terwakili
individu-individu yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan
dengan kepentingan organisasi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Giiney dan Sahin, 2021; Vidia ez al., 2021) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior, hal ini sejalan dengan penelitian kali
ini dimana peneliti menguji kembali apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior.

Suatu perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan kondisi yang menarik bagi para
anggota dan karyawanya. Karena pada dasarnya pekerja membutuhkan iklim kerja yang
kondusif sehingga dapat melakukan tugas dan pekerjaanya dengan penuh semangat. Menurut
Lussier (2022) iklim organisasiadalah persepsi pegawal mengenai kualitas lingkungan intemal
organisasi yang secara relatif dirasakan oleh anggota organisasi yang kemudian akan
mempengaruhi perilaku mereka berikutnya.

Stringer (2002) menjelaskan bahwa iklim organisasi sebagai koleksi dan pola
lingkungan yang menentukan munculnya motivasi serta berfokus pada persepsi-persepsi
yang masuk akal atau dapat dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinefja
anggota organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soelton ez a/., 2020;
Adnans et al., 2021; Syahputra, Mariatin dan Hadiyani, 2021) yang menyatakan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship bebhavior.
Penelitian ini ingin menguji kembali apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior.

Salah satu pendukung terciptanya iklim organisasi yang baik adalah adanya
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh karyawan. Kecerdasan emosional menurut Goleman
(2000) adalah sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain,
mendorong diri dan mengendalikan emosi dalam diri sendiri dan dalam hubungan orang
lainn. Hal ini didukung dalalm penelitian sebelumnya oleh (Marinda, 2021; Romi ez a/., 2021;
Monfared dan Baghi, 2022) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan tethadap organizational citizenship behavior. Hal ini sejalan dengan
penelitian kali ini dimana peneliti menguji kembali apakah kecerdasan emosional
berpengaruh terthadap organizational citizenship behavior. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji dan menganalisis pengaruh iklim organisasi dan kecerdasan emosional terhadap
organizational citigenship behaviormelalui motivasi sebagai variabel intervening.
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KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Landasan Teori
Iklim Organisasi

Stringer (2002) menjelaskan bahwa iklim organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang
menentukan munculnya motivasi serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau
dapat dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja anggota organisasi.
Sedangkan menurut Mullins (2005) iklim organisasi merupakan sifat-sifat kerja dan
lingkungan kerja yang dirasakan karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan
tugas. Iklim organisasi tidak dapat dilihat atau abstrak, namun tetap dapat dirasakan baik
secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap anggota organisasi yang ada didalamnya,
serta dapat diamati oleh orang yang berada di luar organisasi. Menurut Stringer (2002)
mengemukakan bahwa iklim organisasi memiliki 6 indikator yaitu diantara structure (struktur),
standards (standar), responsibility (tanggung jawab), rewards (penghargaan), support (dukungan),
commitmen (komitmen).

Kecerdasan Emosional

Menurut Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk memantau dan membedakan perasaan dan emosi seseorang maupun
orang lain dimana informasi tersebut digunakan untuk membimbing pemikiran dan tindakan
seseorang. Menurut Stanberg dan Salovey dalam Goleman (2000) menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali emosi diti senditi
ketika perasaan atau emosi itu muncul, dan ia mampu mengenali emosi tersebut apabila ia
memiliki kepekaan yang tinggi atas perasaan yang sesungguhnya dirasakan dan kemudian
mengambil keputusan secara tepat untuk mengendalikannya. Dalam mengukur kecerdasan
emosional pada diri karyawan, terdapat beberapa indikator yang dikembangkan oleh Salovey
dan Mayer (1990) yaitu, mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain.

Organizational Citizenship Behavior

Menurut Organ dalam Titisari (2014) OCB merupakan perilaku yang ditunjukkan karyawan
untuk meningkatkan efektivitas kinerja perusahaan tanpa mengabaikan tujuan produktivitas
individual karyawan. Sementara menurut Robbins dan Judge (2013), OCB atau disebut
perilaku dimana pilihan yang tidak menjadi bagian diri kewajiban formal seorang karyawan,
namun mendukung berfungsinya organisasinya tersebut secara aktif. Organ (1988)
mengemukakan bahwa OCB dibagi menjadi 5 dimensi, yaitu diantaranya, a/truism, civic virtue,
conscientionsness, conrtesy, sportsmanship.

Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2006) motivasi merupakan pemberian daya penggerak menciptakan
keinginan ketja seseorang agar merecka mau bekerja. Beketja efektif dan integrase dengan
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Sedangkan menurut Rivai dan Sagala (2011)
motivasi merupakan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik
sesual dengan tujuan hidup. Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu yang tidak bisa dilihat
dan memberikan kekuatan untuk mendorong seseorang bertingkahlaku dalam mencapai
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tujuan. Dalam Kinman dan Kinman (2001) terdapat lima indikator yang dimiliki motivasi
kerja, yang meliputi evaluasi, efisiensi, keterkaitan terhadp tugas, uang dan penghargaan,
menghindari hukuman dari atasan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior

Penelitian yang dilakukan oleh Purwantoro dan Bagyo (2019) menunjukkan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terthadap organizational ctizenship bebhavior.
Adapun penelitian lainnya (Sidin, Arifah dan Mahmuda, 2019; Soelton e al., 2020) yang
menunjukkan bahwa iklim organisasi berpangaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citigenship behavior. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka penulis mengajukan
hipotesis berikut:

H: Diduga terdapat pengarub yang diberikan iklim organisasi terbadap organigational citigenship

bebhavior.

Pengaruh Kecerdasan Emosional tethadap Organizational Citizenship Behavior

Penelitian yang dilakukan Monfared dan Baghi (2022) menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational ctizenship bebavior.
Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Dimitrov, 2020; Ghewari dan Pawar, 2021)
yang, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terthadap organizational citizenship bebavior. Berdasarkan penelitian terdahulu, mendukung dan
mengemukakan hipotesis penulis yaitu:

H: Diduga terdapat pengarub yang diberikan kecerdasan emosional terbadap organizational citizenship

bebhavior.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Motivasi Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2021) menunjukkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Adapun penelitian lainnya yang
dilakukan oleh (Wonodipho, 2019; Vidia e# al/, 2021) yang menunjukkan bahwa iklim
organisasi terthadap motivasi kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu, mendukung dan
mengemukakan hipotesis penulis yaitu:

H;: Diduga terdapat pengarnh yang diberikan iklim organisasi terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mare dan Usman (2020) yang menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi ketja.
Penelitian lainnya yang dilakukan Akhyar, Amri dan Nurdin (2022) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Berdasarkan penelitian terdahulu, menghasilkan hipotesis penelitian yaitu:

H: Diduga terdapat pengarub yang diberikan kecerdasan emosional terbadap motivasi kerya.
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Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wanih dan Igbal (2020) yang
menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship bebavior. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Marinda,
2021; Mundung, 2021) hasilnya bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
tethadap organizational ctizenship behavior. Berdasarkan penelitian terdahulu, menghasilkan
hipotesis penelitian yaitu:

Hj: Diduga terdapat pengarnh yang diberikan motivasi ketja terhadap organizational citizenship bebavior.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui
Motivasi Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, Abdullah dan Tunas (2019) bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif dansignifikan terhadap organizational citizenship behaviordimediasi motivasi
kerja. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Murwidiastomo (2021) hasilnya menunjukkan
bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terthadap organizational citizenship
behavior dimediasi motivasi kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu, menghasilkan hipotesis
penelitian, yaitu:

Hyg Didnga terdapat pengarub iklin organisasi terbadap organizational citizenship behavior yang dimediasi
oleh motivasi kerja.

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship Behavior
melalui Motivasi Kerja

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andini dan Dwiarta (2020) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terthadap organizational citizenship
behavior dimediasi motivasi ketja. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mon dan
Jennifer (2022) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan tethadap organizational ctizenship bebavior. Berdasarkan penelitian terdahulu,
diperoleh sebuah hipotesis penelitian yaitu:

H: Didnga terbadap pengarub kecerdasan emosional terbadap organizational citizenship bebavior
dimediasi oleb motivasi kerja.

METODE
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui
hubungan antara variabel, teori dan hipotesis penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di
departemen produksi PT. Mayora Indah Tbk yang berlokasi di JI. Raya Pantura, Sumur
Bandung, Kec. Jayanti, Kabupaten Tangerang, Banten (15610) dengan jumlah populasi
sebanyak 620 orang. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik berupa
convenience random sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan rumus slovin dan didapatkan sampel sebanyak 90. Dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Adapun kriteria yang digunakan untuk
mengukur instrument pada setiap masing masing variabel dengan menggunakan skala /ikers.
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Data akan dianalisis menggunakan metode s#ructural enation model (SEM) dan partial
least square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 3.0. Model pengukuran yang
digunakan adalah analisis owter mode/ dan inner model. Outer model atau model pengukuran yang
terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas terdiri dari convergent validity dan
discriminant validity. Sedangkan uji reliabilitas terdiri dati composite reliability dan cronbach alpha.
Inner model atau model struktural terdiri dati R-sguare dan bootstrapping untuk uji hipotesis.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Demographic variables N %
Jenis Kelamin

Laki - Laki 55 61%
Perempuan 35 39%
Usia Responden

<25 Tahun 23 25,6%
25 Tahun — 30 Tahun 36 40%
31 Tahun — 40 Tahun 27 30%
41 Tahun — 50 Tahun 4 4,4%
>50 Tahun 0 0%
Pendidikan Terakhir

SMA/Sederajat 27 30%
Diploma 3 3,4%
Sarjana (S1) 59 65,6%
Magister (S2) 1 1%
Doktoral (S3) 0 0%
Masa Kerja

<2 Tahun 22 25%
2 Tahun — 5 Tahun 35 39%
5 Tahun— 10 Tahun 26 29%
10 Tahun — 15 Tahun 5 5%
>15 Tahun 2 2%

Sumber: Olah data (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Outer Model
Convergent Validity

Model cwonvergent validity digunakan untuk mendeskripsikan terkait nilaivariabel penelitian yang
menunjukkan variabel laten dapat diukur. Terdapat dua model pengukuran dalam cnvergent
validity yaita loading factor dan avarege variance extracted (AVE). Suatu indikator dapat dikatakan
valid apabila nilai indikator tersebut signifikan dan lebih besar dari > 0,7. Hasil outer loading

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini:
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Tabel 2. Loading Factor

Variabel Indikator Loading Factor ~ Keterangan
10.1 0,883 Valid
10.2 0,832 Valid
) L 10.3 0,812 Valid
Iklim Organisasi 0.4 0.867 Valid
10.5 0,893 Valid
10.6 0,838 Valid
KE.1 0,801 Valid
KE.2 0,880 Valid
KE.3 0,777 Valid
Kecerdasan Emosional KE.4 0,875 Valid
KE.5 0,854 Valid
KE.6 0,866 Valid
KE.7 0,881 Valid
OCB.1 0,860 Valid
OCB.2 0,818 Valid
OCB.3 0,707 Valid
OCB.4 0,748 Valid
Organizational Citizenship Behavior OCB.5 0,828 Valid
OCB.6 0,851 Valid
OCB.7 0,770 Valid
OCB.8 0,853 Valid
OCB.9 0,829 Valid
MK.1 0,721 Valid
MK.2 0,821 Valid
MK.3 0,872 Valid
MK.5 0,754 Valid
MK.6 0,785 Valid
o ) MK.7 0,779 Valid
Motivasi Kerja MK.8 0,829 Valid
MK. 10 0,793 Valid
MK.11 0,776 Valid
MK.12 0,853 Valid
MK.13 0,815 Valid
MK.14 0,825 Valid

Sumber: Olah Data (2023)

Berdasarkan hasil analisis cwnvergent validity pada tabel 2, menunjukkan hasil bahwa
hasil uji validitas telah memenuhi kriteria, karena semua nilai /oading factor memiliki nilai lebih
besar dari >0,7. Maka dapat dengan demikian indikator-indikator tersebut dinyatakan valid.
Selain menggunakan /loading factor untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu variabel
penelitian, dalam cnvergent validity juga dapat diketahui melalui nilai average variance extraded
(AVE). AVE memiliki kriteria nilai bahwa setiap konstruk memiliki nilai lebih tinggi dan
>0,5.
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Tabel 3. Average 1 ariance Extracted (AVE)
Variabel Indikator
Iklim Organisasi 0,717
Kecerdasan Emosional 0,720
Organizational Citizenship Behavior 0,629
Motivasi Kerja 0,643

Sumber: Olah data (2023)

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai AVE menunjukkan nilai lebih besar dari >0,5
dengan nilai AVE terendah yaitu 0,629 pada variabel organizational citizenship behavior dan nilai
AVE tertinggi adalah 0,720 pada variabel kecerdasan emosional.

Discriminant Validity

Pada penelitian ini, untuk menguji discriminant validity terdapat dua model yang biasanya
digunakan oleh peneliti yaitu dengan fornell-larcker dan cross loading. Kedua model pengujian
ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh nilai suatu konstruk benar-
benar berbeda dari variabel lainnya:

Tabel 4. Fornell-Iarcker Creation

Iklim Kecerdasan  Motivasi Organizational
Organisasi  Emosional Kerja Citizenship Behavior
Iklim Organisasi 0,847
Kecerdasan 0,776 0,849
Emosional
Motivasi Kertja -0,114 0,059 0,793
Organizational
Citizenship Behavior 0,703 0,857 0,018 0,802

Sumber: Olah data (2023)

Tabel 5. Hasil Cross Loading

. o Kecerdasan Organizational o .
Iklim Organisasi Emosional Cz’fz’zfm /?; Behavior Motivasi Kerja
10.1 0,883 0,644 -0,119 0,636
10.2 0,832 0,744 -0,083 0,754
10.3 0,812 0,703 -0,028 0,599
10.4 0,867 0,697 -0,117 0,668
10.5 0,893 0,642 -0,07 0,54
10.6 0,838 0,533 -0,181 0,499
KE.1 0,679 0,801 0,051 0,641
KE.2 0,648 0,88 0,033 0,759
KE.3 0,691 0,777 0,033 0,644
KE.4 0,62 0,875 0,066 0,702
KE.5 0,666 0,854 0,071 0,742
KE.6 0,619 0,866 0,046 0,779
KE.7 0,698 0,881 0,051 0,799
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. . Kecerdasan Orvanizational . )
Iklim Organisasi Emosional Cz'z‘z'zfm /y; Bebavior Motivasi Kerja

OCB.1 0,64 0,806 0,86 0,055
OCB.2 0,535 0,606 0,818 0,038
OCB.3 0,716 0,711 0,707 0,009
OCB.4 0,645 0,712 0,748 -0,019
OCB.5 0,667 0,708 0,828 0,015
OCB.6 0,535 0,7 0,851 -0,005
OCB.7 0,406 0,557 0,77 -0,08
OCB.8 0,546 0,7 0,853 0

OCB.9 0,503 0,709 0,829 0,006
MK.1 -0,105 0,059 0,005 0,721
MK.2 -0,03 0,097 0,056 0,821
MK.3 -0,103 0,03 0,008 0,872
MK.5 0,012 0,109 0,047 0,754
MK.6 -0,222 -0,079 -0,043 0,785
MK.7 -0,044 0,057 0,013 0,779
MK.8 -0,109 0,087 0,024 0,829
MK.10 -0,027 0,085 0,051 0,793
MK.11 -0,104 -0,024 -0,024 0,776
MK.12 0,853 0,697 0,575 0,853
MK.13 0,815 0,619 0,522 0,815
MK.14 0,825 0,629 0,56 0,825

Sumber: Olah data (2023)

Berdasarkan tabel 5 diatas nilai cross Joading pada masing masing instrumen penelitian
memiliki nilai lebih besar dari > 0,7 dan juga pada setiap instrumen penelitian menunjukkan
nilai paling besar saat dilakukan korelasi dengan variabellaten lainnya.

Uji Reliabilitas (Composite Reliability)

Dalam Smart PLS terdapat dua model uji yang bisa digunakan untuk uji reliabilitas, yaitu
dengan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. Dalam uji reliabilitas instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alphalebih besar dari >0,7 dan nilai composite reliability
semua variabel lebih besar dari > 0,7

Tabel 6. Uji Reliabilitas

Variabel Composite Reliability Cronbach Alpha
Iklim Organisasi 0,915 0,958
Kecerdasan Emosional 0,935 0,947
Organizational Citizenship Behavior 0,927 0,938
Motivasi Kerja 0,944 0,952

Sumber: Olah data (2023)

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa semua variabel yang terdapat di
composite reliability dan cronbach’s alpha memiliki nilai >0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua
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variabel memenuhi cronbach’s alpha dan composite reliability. Sehingga dapat disimpulkan semua
variabel memiliki reliabilitas yang tinggi.

Inner Model
Analisis R-Square (R?)

Analisis variant (R? dilakukan untuk menggambarkan pengaruh vatiabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai R* semakin tinggi, maka pengaruhnya semakin kuat.

Tabel 7. Hasil R-Sguare

Variabel Indikator
Orgnizational Citizenship Behavior 0,067

Sumber: Olah data (2023)

Hasil analisis pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa, nilai R-sguare pada variabel
keputusan investasi sebesar 0,067% atau 6,7%. Artinya variabel iklim organisasi , kecerdasan
emosional, dan organizational citienship behavior berpengaruh terhadap variabel motivasi kefja
sebesar 6,7% dan sisa 93,3%-nya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel—variabel
penelitian dengan melihat tingkat signifikansinya dan parameter path antara variabel laten.
Hasil uji hipotesis diperoleh melalui oxfput gambar maupun nilai yang terdapat pada path
cofficients. Dasar yang digunakan untuk menguji hipotesis secara langsung adalah jika p valne <
0,05 (szgnificance level = 5%), maka dapat disimpulkan adanya pengaruh signifikan antara
variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Tabel 8. Hasil Uji Boodtstrapping

Original Sample (O) T Statistics P Values Kesimpulan

10 — OCB 0,089 0,975 0,330 H1 Ditolak
KE — OCB 0,789 8,294 0,000 H2 Diterima

10 - MK -0,401 2,677 0,008 H3 Diterima

KE — MK 0,370 2,309 0,021 H4 Diterima
MK — OCB -0,019 0,335 0,738 H5 Ditolak
I0 — OCB —-MK 0,007 0,294 0,769 Ho6 Ditolak
KE — OCB -MK -0,007 0,266 0,775 H7 Ditolak

Sumber: Olah data (2023)

Hasil analisis pada tabel 8 menunjukkan bahwa H2, H3, dan H4 memiliki hubungan
yang signifikan pada hipotesis tersebut, sementara H1, H5, H6, dan H7 memiliki hubungan
tidak yang signifikan pada hipotesis tersebut.
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Pembahasan
Pengaruh Iklim Organisasiterhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap organizational citizenship behavior dimana hal tersebut dibuktikan dengan
nilai p-value 0,330 >0,05 sehingga hipotesis 1 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lubis (2015) yang mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh tidak signifikan antara iklim organisasi terhadap organigational citizenship behavior.

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh
secara signifikan tethadap organizational citizenship bebavior dimana hal tersebut dibuktikan
dengan nilai p-valne 0,000 <0,05 sehingga hipotesis 2 diterima. Adanya pengaruh signifikan
artinya, semakin baik kecerdasan emosional pada diri karyawan membuat organizational
citizenship behavior pada diri karyawan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Monfared dan Baghi (2022) yang mengemukakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional terthadap organizational citizenship
bebavior.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian menemukann bahwa iklim organisasi berpengaruh
signifikan terhadap motivasi ketja dimana hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value yaitu
sebesar 0,008 <0,05 sehingga hipotesis 3 diterima. Adanya pengaruh yang signifikan artinya
semakin baik iklim organisasi makan dapat meningkatkan motivasi kerja pada diri seorang
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kartini, Sujanto dan Mukhtar (2017) yang menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh
signifikan terhadap motivasi ketja.

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian menemukann bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja dimana hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value yaitu
sebesar 0,021 <0,05 sehingga hipotesis 4 diterima. Adanya pengaruh yang signifikan artinya
semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan makan dapat meningkatkan
motivasi ketja pada diri seorang karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Sulistyadi, Sulistyadi dan Eddyono, 2016; Akhyar, Amri dan
Nurdin, 2022) yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap motivasi ketja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil dari penelitian menemukann bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh
signifikan tethadap organizational citizenship behavior dimana hal tersebut dibuktikan dengan
nilai p-value yaitu sebesar 0,738 >0,05 sehingga hipotesis 5 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nasir ¢z a/. (2022) yang menunjukkan
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terthadap organizational citizenship behavior.
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Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior yang
Dimediasi oleh Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian menemukann bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh
signifikan tethadap organizational citizenship bebavior dengan motivasi kerja sebagai variabel
mediasi, dimana hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value yaitu sebesar 0,765 >0,05
sehingga hipotesis 6 ditolak. Adapun penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
(Ramadianty dan Aini, 2018; Yantu, 2018) yang menghasilkan bahwa iklim organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dan motivasi kerja tidak berpengaruh
tethadap organizational citizenship behavior.

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship Behavior
yang dimediasi oleh Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian menemukann bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi, dimana hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-va/ue yaitu sebesar 0,775 <
0,05 sehingga hipotesis 7 ditolak. Adanya pengaruh yang tidak signifikan artinya semakin
menurunnya kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan maka akan menurunkan perilaku
organizational citizenship behavior pada diri seorang karyawan sehingga berpotensi akan
menurunkan motivasi ketja pada seorang karyawan. Adapun penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yaitu penelitian (Alif, 2015; Pardede dan Indrawati, 2020) yang hasilnya
menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja dan motivasikerja tidak berpengaruh signifikan terthadap organizational citizenship bebavior.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian yang dilakukan adalah saat melalukan penyebaran kuesioner dan
mencari informasi terkait karyawan di perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. Selain itu lokasi
penelitian yang jauh menjadi kendala dalam melakukan penelitian ini ditambah dengan
lamanya pastisipan atau respoden untuk mengisi kuesioner yang peneliti sebarkan sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memperoleh data kuesioner tersebut.

IMPLIKASI MANAJERIAL

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, telah memberikan implikasi
manajerial sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perusahaan kedepanya, yaitu
perusahaan perlu meningkatkan iklim organisasi terutama pada penetapan standar di
perusahaan ini. Untuk menetapkan standar perusahaan yang baik, perusahaan petlu
melibatkan karyawan untuk menciptakan hal ini. Nantinya dengan adanya standar iklim
organisasi yang membuat karyawan merasa nyaman dan senang serta mampu meningkatkan
loyalitas kepada perusahaan.

Selain itu meningkatkan kecerdasan emosional pada diri karyawan memiliki peran
penting untuk menciptakan karyawan yang unggul secara skill dan mental. Agar dapat
meningkatkan kecerdasan emosional perusahaan perlu memiliki hubungan secara langsung
baik itu atasan dengan karyawanataupunsesama rekankaryawan. Apabila kedua hal ini dapat
dilakukan maka akan berdampak bagi keberlangsungan perusahaan. Selain peningkatan
kinerja karyawan, motivasi kerja yang ada pada diri karyawan juga akan meningkat, sehingga
dapat memunculkan perilaku organizational citizenship behavior yang tentunya bedampak baik
bagi masing masing karyawan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan
bahwa: (1) Iklim organisasi berpengaruh secara tidak signifikan tethadap organizational
citizenship bebavior; (2) kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap organizational
ctizenship bebaviory; (3) iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi ketja; (4)
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap motivasi ketja; (5) motivasi kefja
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap organizational citizenship bebavior; (6) motivasi
kerja tidak dapat memediasi hubungan iklim organisasi tethadap organizational citizenship
bebavior; (7T) motivasi ketja tidak dapat memediasi hubungan kecerdasan emosional terhadap
organizational citizenship behavior.
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